ABSTRAK

Muhammad Fahmi Akbar, Praktik Jual Beli Sistem Undian Dalam Program
Serbu Seru Di Aplikasi Bukalapak Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah program dimana didalamnya
terdapat praktik jual beli barang-barang mewah dengan harga yang sangat murah
akan tetapi sistem jual belinya dengan cara diundi, dalam hukum ekonomi
syari’ah jual beli dengan sistem undian berpotensi menimbulkan unsur yang
dilarang dalam syariat. Dengan demikian perlunya kajian yang mendalam
mengenai praktik jual beli sistem undian dalam program serbu seru di aplikasi
bukalapak berdasarkan perspektif hukum ekonomi syari’ah.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
mekanisme jual beli di program serbu seru di aplikasi bukalapak, dan bagaimana
analisis praktik jual beli sistem undian di aplikasi bukalapak berdasarkan
perspektif hukum ekonomi syari’ah.

Kerangka berpikir penelitian ini adalah Q.S. Al-Maidah (90) Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan. dan Hadits yang artinya: dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang jual beli dengan cara hashah (jual beli
dengan melempar kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur gharar”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif-
Studi Kasus. Metode ini memberikan deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang sedang diselidiki.

Hasil Penelitian ini menemukan fakta bahwa mekanisme jual beli sistem
undian dalam program serbu seru di aplikasi bukalapak adalah dengan cara
membayar sejumlah uang dengan harga yang ditetapkan untuk kemudian diundi
siapa yang berhak membeli barang yang dijual, apabila tidak berhasil sebagai
pemenang undian maka uang akan sepenuhnya dikembalikan kepada pembeli.
praktik jual beli sistem undian di aplikasi bukalapak hukumnya boleh menurut
perspektif hukum ekonomi syari’ah dikarenakan tidak terdapatnya ‘illat maysir
dan tidak ditemukannya unsur fadlis pada praktiknya. Sistem undian sendiri
diperbolehkan oleh mayoritas ulama selama tujuannya adalah untuk menentukan
pihak yang berhak diantara pihak yang berhak lainnya dan tidak adanya unsur
pertaruhan harta dan maksud merugikan salah satu pihak.
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